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ABSTRAK 
Stres adalah reaksi emosional maupun fisik yang dialami seseorang karena ketidaksesuaian antara 

tuntutan yang dihadapi dan sumber daya yang dimiliki. Reaksi ini dipicu oleh faktor eksternal maupun 

faktor internal yang disebut stressor. World Health Organization (WHO) menyatakan stres merupakan 

suatu kondisi psikologis peringkat ke-4 sebagai penyakit yang umum terjadi di dunia. Stres dapat 

berdampak negatif terhadap berbagai aspek kesehatan, termasuk pola makan seseorang, yang pada 

akhirnya memengaruhi terhadap perubahan Indeks Massa Tubuh (IMT). Penelitian ini bertujuan 

menganalisis tingkat stres dengan IMT. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik 

kuantitatif dan desain cross sectional. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan mulai dari 

tahun angkatan 2020 sampai 2023 menjadi sampel penelitian kali ini yang berjumlah 80 responden. 

Data didapatkan dari kuesioner Perceived Stress Scale -10 (PSS-10) dari hasil analisis berdasarkan 

karakteristik responden, mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan yang berusia 22 tahun banyak 

mengalami stres. Kemudian, angkatan yang paling banyak berkontribusi berasal dari angkatan tahun 

2022 dan 2023. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan kategori tingkat stres sedang 

mencapai 76,3% terutama angkatan 2020 yang sedang menjalani Co-Ass, sedangkan hasil perhitungan 

Indeks Massa Tubuh diperoleh 38 responden (47,5%) berada dalam kategori normal. Disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara tingkat stres dengan Indeks Massa Tubuh dengan hasil p-value (P> 

0,05).  

 

Kata kunci: indeks massa tubuh, kesehatan mental, tingkat stres 
 

 

ABSTRACT 
Stress is an emotional or physical reaction experienced by a person due to a mismatch between the 

demands faced and the resources they have. This reaction is triggered by both external and internal 

factors called stressors. The World Health Organization (WHO) states that stress is the fourth most 

common psychological disease in the world. Stress can have a negative impact on various aspects of 

health, including a person's diet, which ultimately affects changes in Body Mass Index (BMI). This study 

aims to analyze stress levels with BMI.  The method used in this study is quantitative analytic with 

across-sectional design. The sample consisted of  80 students from Faculty Medicine, Universitas 

pasundan from academic years 2020 to 2023.Data were collected usingthe Perceived Stress Scale -10 

(PSS-10) questionnaire. The results of the analysis based on the characteristics of the respondents, 

female students aged 22 years experienced higher levels of stress. The majority of participants came 

from the 2022 dan 2023. Students of the Faculty of Medicine, Pasundan University, in the moderate 

stress level category reached 76.3%, especially the batch of 2020 who were undergoing Co-Ass, while 

the results of the Body Mass Index calculation obtained 38 respondents (47.5%) in the normal category.  

It was concluded that there was no relationship between stress levels and Body Mass Index with a p-

value (P> 0.05). 

 

Keywords:  body mass index, mental health, stress level  
 

PENDAHULUAN 

  Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu mengalami berbagai faktor yang 

menimbulkan terjadinya stres seperti beban kerja, beban di dunia pendidikan, tekanan dari 
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pengalaman traumatis dan hal- hal lain yang bisa menjadi stressor.(Nopa et al., 2022) World 

Health Organization (WHO) menyatakan stres adalah suatu keadaan psikologis yang 

menduduki peringkat ke-4 sebagai penyakit yang cukup umum terjadi, diketahui sebanyak 350 

juta penduduk di dunia mengalami stres. (Dwiputri A. et al., 2023) Menurut hasil Riset 

kesehatan dasar (Riskesdas) Indonesia pada tahun 2018, diketahui 9,8% warga yang berusia 15 

tahun ke atas terindikasi penyakit gangguan mental maupun emosional. Angka tersebut di Jawa 

Barat mencapai 12,1% dari populasi yaitu sebanyak 130 ribu penduduk.(Riskesdas, 2018) 

Stres tersebut menjadi salah satu hal yang dapat berkontribusi menjadi penyebab stres 

terutama pada kalangan mahasiswa yang mudah menghadapi gangguan ketidakseimbangan 

homeostasis akibat tekanan, beban tanggung jawab, serta tuntuan dalam dunia.(Tabroni et al., 

2021) Terutama mahasiswa kedokteran yang seringkali merasakan stres berlebihan 

dikarenakan adanya tekanan baik dari segi akademik maupun perubahan akibat masa transisi 

dari Siswa Menengah Atas (SMA) menjadi mahasiswa kedokteran, serta  persiapan untuk 

menjadi pelayan kesehatan di masyarakat pada masa yang akan datang.(Abhari et al., 2023) 

Hans Selye, seorang ahli penemu “Stress Theory” mengatakan pemicu dari stres berupa 

stressor yang merupakan respon non spesifik dari tubuh. (Ramadhan, Oktariani, 2022)  Apabila 

seseorang mengalami stres terus menerus dan tidak langsung diatasi dapat menyebabkan 

pengaruh yang signifikan pada metabolisme sehingga berdampak pada peningkatan atau 

penurunan berat badan sesuai dengan tingkat keparahan stres.(AndrianaJumaini Andriana & 

Nunu Prihantini, 2021)  

Stres dapat meningkatkan risiko obesitas sehingga berpengaruh pada IMT.(Simanoah 

et al., 2022) IMT merupakan metode pengukuran yang digunakan dengan menghitung tinggi 

badan dan berat badan seseorang guna mengukur status gizi seseorang kemudian 

diklasifikasikan menjadi beberapa tingkatan sehingga dengan menilai status gizi kita bisa 

melihat apakah ada hubungan dengan pengaruh stres.(Simanoah et al., 2022) 

Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan dipilih sebagai sampel penelitian karena ingin 

melihat kondisi tingkat stres dan Indeks Massa Tubuh  (IMT) , tujuannya guna 

membandingkannya dengan fakultas kedokteran lainnya yang mengkaji isu serupa seperti hasil 

penelitian Melvy yang menunjukan adanya keterkaitan antara stres dengan IMT.(Purwanti et 

al., 2017) Serupa juga dengan penelitian Rinova Aprillia et.al, mengatakan tingkat stres 

berkaitan dengan IMT karena pada saat stres individu cenderung mengurangi makan  secara 

terus menerus atau menjadi ingin makan sehingga berpengaruh pada IMT karena pada 

penelitian ini diteliti lebih dalam terkait variabel lain yaitu eating disorder dan presepsi 

tubuh.(Rinova et al., 2024) 

Sedangkan ada penelitian serupa yang dilakukan oleh Jumaini Andriana dan Nur Nunu 

Prihantini didapatkan hasil bahwa tidak ditemukannya hubungan antara tingkat stres dengan 

IMT(AndrianaJumaini Andriana & Nunu Prihantini, 2021) .Penelitian yang dilakukan oleh 

Savira Ayu Anggraini et.al juga mendukung temuan penelitian yang telah dilakukan, dengan 

menyatakan bahwa tidak terdapatnya hubungan antara tingkat stres dan IMT dikarenakan 

adanya perbedaan individu dalam pengelolaan emosi, yang dipengaruhi oleh cara setiap orang 

dalam menangani stresor yang dihadapi.(Ayu Anggraini et al., 2022) 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya dengan mahasiswa sebagai sampel penelitian 

menunjukan bahwa mahasiswa angkatan akhir mengalami stres paling banyak.(Azhima 

Rahmatika Sasmi et al., 2023) Penelitian sebelumnya banyak dilakukan pada masa COVID-

19, dimana stressor yang dialami berbeda dengan masa setelah COVID-19 yang dapat 

berpengaruh terhadap pola makan sehingga pada akhirnya dapat berpengaruh pula terhadap 

IMT. (Nuraeni et al., 2023) Perbedaan hasil ini menunjukan bahwa hubungan antara stres dan 

IMT dapat dipengaruhi beberapa faktor dan hal ini menjadi dasar informasi serta menjadi 

alasan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian hubungan antara tingkat stres dengan IMT 
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di kalangan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan dengan tujuan untuk 

melihat distribusi tingkat stres, IMT dan hubungan anatara keduanya pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pasundan. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan pada studi ini adalah analitik kuantitatif dan desain cross 

sectional. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan dengan 

sampelnya meliputi mahasiswa tahun angkatan 2023, 2022, 2021 dan 2020. Subjek penelitian 

berjumlah 80 responden.Data dikumpulkan melalui kuesioner Perceived Stress Scale -10 (PSS-

10) dengan tujuan menilai dan mengukur tingkat stres, berat badan serta tinggi badan. Hal ini 

dilakukan guna menentukan Indeks Massa Tubuh (IMT).  

 

 

HASIL 

Karakteristik Subjek Penelitian  

      Beberapa karakteristik dari subjek penelitian adalah jenis kelamin, usia, dan angkatan 

mahasiswa.  

 

Tabel 1.         Distribusi Karateristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-laki 34 42,5 

Perempuan 46 57,5 
Jumlah 80 100% 

 

  Berdasarkan tabel 1. didapatkan distribusi karakteristik sujek penelitian berdasarkan 

jenis kelamin di dominasi oleh perempuan sebanyak 46 orang (57,7%) dari 80 orang.  

 

Tabel 2.         Distribusi Karateristik Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

18 2 2,5 

19 19 23, 8 
20  19 23, 8 
21 14 17,5 
22 22 27,5 
23 4 5,0 

Jumlah 80 100% 

 

      Tabel 2 menunjukkan distribusi karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia, 

mayoritas berusia 22 tahun dengan jumlah sebanyak 22 orang (27,5%) dari 80 responden. 

 

Tabel 3.         Distribusi Karateristik Subjek Penelitian Berdasarkan Tahun Angkatan 
Angkatan Frekuensi (n) Presentase (%) 

2023 23 28,7 

2022  23 28,7 
2021 14 17,5 

2020 20 25,0 

Jumlah 80 100% 
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Berdasarkan tabel 3. diperoleh data distribusi tahun angkatan mahasiswa Kedokteran 

Universitas Pasundan banyak terjadi pada angkatan 2023 dan 2022 sebanyak 23 orang (28,7%) 

dari 80 responden.  

 

 

Gambaran Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan 

  Berikut merupakan hasil rekapitulasi tingkat stres pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Pasundan tahun 2024. 
 

Tabel 4.        Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan 
Tingkat Stres Frekuensi (n) Presentase (%) 

Stres Ringan 19 23,8 

Stres Sedang 61 76,3 
Stres Berat 0 0 
Jumlah 80 100% 

 

Tabel 4 menunjukkan 61 orang atau 76,3% dari 80 responden mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pasundan terindikasi stres dengan tingkat sedang. 

   

Tabel 5.      Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan     Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tingkat Stres Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-laki  

Stres Ringan  13                                             68,4 

Stres Sedang 21 34,4 

Stres Berat 0 0 

Perempuan 

Stres Ringan 6 31,6 

Stres Sedang 40 65,6 
Stres Berat 0 0 

Jumlah 80 100% 

 

  Hasil tabel 5 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan berdasarkan jenis 

kelaminnya, perempuan cenderung mengalami stres kategori sedang. Hal ini tercermin dari 40 

orang perempuan (65,31%) dari 80 responden. 

 

Tabel 6.      Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan Berdasarkan Usia 
Tingkat Stres Frekuensi (n) Presentase (%) 

18 Tahun  

Stres Ringan 1                                               5,3 

Stres Sedang 1 1,6 

Stres Berat 0 0 

19 Tahun 

Stres Ringan 5 26,3 

Stres Sedang 14 23,0 

Stres Berat 0 0 
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20 Tahun   

Stres Ringan 5 26,3 

Stres Sedang 14 23,0 

Stres Berat 0 0 

21 Tahun   

Stres Ringan 6 31,6 

Stres Sedang 8 13,1 
Stres Berat 0 0 

22 Tahun   

Stres Ringan 2 10,5 

Stres Sedang 20 32, 8 
Stres Berat 0 0 

Jumlah 80 100% 

 

Dari tabel 6 didapatkan jumlah responden berdasarkan usia dengan tingkatan stres 

sedang terjadi pada usia 18 tahun (1,6%) yaitu 1 orang, kemudian usia 19 sampai 20 tahun 

(23%) yaitu 14 orang, usia 21 tahun (13%) yaitu 8 orang, dan usia 22 tahun (32,8%) sebanyak 

20 orang. Dapat disimpulkan bahwa semakin bertambahnya usia, jumlah responden yang 

mengalami stres bertambah. Menurut tabel 6, terlihat responden dengan stres sedang banyak 

berasal dari kelompok usia 22 tahun, dengan total mencapai 20 orang dari 80 responden.  

 
Tabel 7.      Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan Berdasarkan Tahun Angkatan 
Tingkat Stres Frekuensi (n) Presentase (%) 

Angkatan 2023  

Stres Ringan 7                                                     30,4 

Stres Sedang 16 69,6 

Stres Berat 0 0 

Angkatan 2022 

Stres Ringan 6 26,1 

Stres Sedang 17 73,9 

Stres Berat 0 0 

Angkatan 2021   

Stres Ringan 5 35,7 

Stres Sedang 9 64,3 
Stres Berat 0 0 
Angkatan 2020   

Stres Ringan 1 5,0 

Stres Sedang 19 95,0 

Stres Berat 0 0 
Jumlah 80 100% 

 

  Berdasarkan tabel 7. didapatkan jumlah responden dengan tingkatan stres sedang pada 

angkatan 2023 sebanyak 16 orang (73,9%), pada angkatan 2022 yaitu sebanyak 17 orang 

mengalami stres sedang, pada angkatan 2021 yaitu sebanyak 9 orang (64,3%) mengalami stres 

sedang dan pada angkatan 2020 yaitu sebanyak 19 orang (95,5%) mengalami stres sedang. 
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Dapat diketahui responden yang sering mengalami stres sedang, terjadi terjadi pada mahasiswa 

angkatan 2020 yaitu 19 orang dari 80 responden. 

 

Gambaran Indeks Massa Tubuh Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan 

  Berikut merupakan hasil perhitungan Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pasundan tahun 2024. 
 

Tabel 8.      Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan Berdasarkan Tahun Angkatan 
BMI Frekuensi (n) Presentase (%) 

Underweight 7 8,8 

Normal 38 47,5 
Overweight 0 0 

Beresiko 4 5,0 
Obese 1 13 16,3 
Obese 2 18 22,5 

Jumlah 80 100% 

  

  Tabel 8 menyebutkan mayoritas responden kategori normal ialah 38 responden (47,5%) 

dari 80 responden dan 18 (22,5%) responden berada pada kategori IMT obese 2. Dapat 

disimpulkan paling banyak mahasiswa mengalami IMT normal dan obesitas. 

   

Hubungan Tingkat Stres Dengan Indeks Massa Tubuh Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pasundan 

  Berikut merupakan hasil uji hubungan antara tingkat stres dengan indeks massa tubuh pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan tahun 2024 menggunakan uji 

spearman. 

 

Tabel. 9      Hubungan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan Berdasarkan Tahun Angkatan 

 

 Berdasarkan tabel 9 hasil uji hubungan dengan uji spearman menunjukkan nilai p value 

sebesar 0,180. Dengan nilai statistik yang diperoleh dari penelitian ini p value lebih besar dari 

0,05. Sehingga, dapat diketahui bahwa tidak ada keterkaitan antara variabel tingkatan stres 

dengan IMT pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan tahun 2024. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Tingkat  

Stres 

Indeks Massa Tubuh 

Total 

P value= 

     0,180 

Under 

weight    Normal   

Over 

Weight Beresiko    Obesitas 1 

Obesitas II 

n % N % n % n % n % n % n        % 

Ringan  2  10,5  11  57,9  0  0  1  5,3  3  15,8  2  10,5  19      23,8 

Sedang  5  8,2  27  44,3  0  0  3  4,9  10  16,4  16  26,2  61    76,3 

Berat  0  0  0  0  0  0  0  0  0  0  0  0  0      0 

Jumlah   7  8,8  38  47,5  0  0  4  5,0  13  16,3  18  22,5  80      100 
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           Pada hasil penelitian didapatkan 80 responden dengan jenis kelamin perempuan banyak 

yang mengalami stres sedang berjumlah 40 orang (65,6%). Bila temuan ini dihubungkan 

dengan stres, perempuan lebih mudah mengalami stres karena cenderung sering menggunakan 

perasaannya daripada akal pikirannya dan tentu dipengaruhi dengan peran hormon 

estrogen,oksitosin dan hormon seks lainnya.(Kountul et al., 2018)  

Dapat dijelaskan oleh aktivitas HPA- Axis yang berfungsi mengatur produksi hormon 

kortisol sementara sistem saraf simpatis bertanggung jawab atas perubahan detak jantung dan 

tekanan darah, kedua mekanisme ini akan memberikan umpan balik negatif saat tubuh 

menghadapi tekanan.(Ridhwan et al., 2024) Kortisol pun dapat memicu pelepasan hormon seks 

pada perempuan seperti pelepasan FSH ( Follicle Stimulating Hormone) oleh hipofisis yang 

menstimulasi ovarium untuk memproduksi estrogen.(Risa Nur Fadila, Su’udi. Titik Sumiatin, 

2024) Pada saat stres hormon yang merangsang ovarium mengalami ketidakseimbangan 

hormonal dalam tubuh.(Anggreani,Legina Fauziah,Nisa Gustina, 2017) Perubahan kadar 

estrogen dapat memengaruhi regulasi emosional dan kognitif, selama fase estrogen yang 

rendah, biasanya pada fase menstruasi atau perimenepouse, wanita cenderung memiliki 

respons emosional yang lebih kuat terhadap stres.(Anggreani,Legina Fauziah,Nisa Gustina, 

2017)  

Pada laki-laki respon HPA-axis cenderung lebih tinggi sehingga memengaruhi 

kapasitas dalam menghadapi stres sedangkan pada perempuan hormon seks dapat menurunkan 

respon HPA-axis dan saraf simpatis sehingga berpotensi untuk mengurangi umpan balik 

negatif hormon kortisol ke otak.(Mahmud & Uyun, 2016)  

Rentang usia responden yang berkontribusi dan mengalami tingkat stres sedang paling 

banyak berusia 22 tahun. Kelompok usia tersebut menurut WHO merupakan kelompok usia 

remaja atau young people.(Ragita & Fardana N., 2021) Masa remaja dianggap sebagai masa 

rentan terhadap stres dan dikenal dengan istilah“strom and stress” yang disebabkan oleh 

perubahan fisik pada remaja,tuntutan untuk selalu mandiri, dan meningkatnya interaksi 

sosial.(Putri & Azalia, 2022)  

Temuan ini sesuai dengan penelitian Nurul Azizah dkk menyatakan bahwa semakin tua 

usia seseorang berpotensi mengalami peningkatan stres yang tinggi dikarenakan harus 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, berpikir rasional, semakin bijaksana dan 

harus bisa untuk mengendalikan emosi.(Azizah et al., 2023) Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa rentang usia dari hasil penelitian ini rentan mengalami stres karena masa transisi dari 

remaja ke dewasa.(Safitri, 2021) 

Hasil tingkat stres pada penelitian ini ada tiga kategori, yaitu ringan, sedang, dan berat. 

Hasilnya menunjukan banyak responden yang stres sedang sebanyak 61 orang (76,3%) dari 80 

responden. Hal itu didukung dengan penelitian seorang mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Bandung bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang-

berat.(Abhari et al., 2023) Terdapat beberapa jenis stressor sebagai penyebab stres pada 

mahasiswa yaitu stres akademis, stres terkait hubungan interpersonal dan intrapersonal, 

hubungan sosial dan aktivitas kelompok.(Septyari et al., 2022) Kondisi tersebut terjadi akibat 

beberapa faktor, meliputi faktor internal yang terjadi pada diri sendiri, individu atau pribadi 

seseorang, sedangkan faktor eksternal didapatkan dari lingkungan sekitar dan masalah yang 

dihadapi oleh individu itu sendiri.(Rohmah & Mahrus, 2024) 

Faktor yang sering dialami oleh mahasiswa adalah stres yang terjadi karena sesuatu hal 

dalam bidang akademik seperti kurangnya kemampuan untuk mengelola waktu dan tugas, 

rendahnya rasa semangat dalam belajar dan tekanan dari luar atau lingkungan.(Djoar & 

Anggarani, 2024) Selain itu faktor lingkungan juga berperan terhadap stres seperti dukungan 

sosial yang buruk sehingga munculnya rasa kesepian atau terasingkan.(Fadilla et al., 2024) 
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Pada hasil penelitian ditemukan bahwa mahasiswa paling sering mengalami stres 

terutama mahasiswa yang sedang menjalani Co-Ass. (Muhammad Khairul Pratama, Edward 

Pandu Wiriansya, Uyuni Azis, Saidah Syamsuddin, 2024) Pernyataan itu selaras dengan hasil 

penelitian Muhammad Khairul Pratama dkk yang mengatakan bahwa tingkat stres tinggi di 

kalangan mahasiswa tahap profesi yang disebabkan oleh beban kerja yang semakin berat, 

perlakukan yang tidak adil, dinamika tim yang kurang harmonis serta pengalaman yang 

membuat traumatis.(Muhammad Khairul Pratama, Edward Pandu Wiriansya, Uyuni Azis, 

Saidah Syamsuddin, 2024) Pada tahap profesi tersebut diharuskan dapat menguasi secara luas 

dalam bidang ilmu pengetahuan maupun keterampilan dengan waktu yang terbatas. Hal 

tersebut yang dapat memicu mahasiswa mengalami stres. (Oktaria et al., 2019)  

Hasil penelitian distribusi IMT pada tabel 4.6 didapatkan bahwa pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan mayoritas memiliki IMT normal sebanyak 38 orang 

(47,5%) dari 80 responden diikuti dengan mahasiswa yang mempunyai IMT obesitas 1 dan 

obesitas 2 sebanyak 31 orang (38,8 %). Beberapa faktor yang mempengaruhi IMT diantaranya 

adalah pola makan, pengetahuan seseorang terhadap nutrisi yang dikonsumsi serta akses 

terhadap sumber pangan. Hal yang paling berpengaruh terhadap perubahan IMT adalah pola 

makan yang berkaitan dengan jenis makanan yang dikonsumsi sehingga terjadi perubahan IMT 

yang terjadi karena asupan gizi tidak seimbang.(Salwa Shalimar et al., 2024)  

 

Pengaruh Tingkat Stres Dengan Indeks Massa Tubuh  

 Berdasarkan hasil uji hubungan dengan uji- spearman didapatkan p-value sebesar 

0,180 (P >0,05) menunjukkan tidak adanya hubungan antara tingkat stres dan IMT pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan. Hasil penelitian ini tidak sama dengan 

penelitian Rinova Aprillia et.al, mengatakan tingkat stres berkaitan dengan IMT karena pada 

saat stres individu cenderung mengurangi makan  secara terus menerus atau menjadi ingin 

makan sehingga berpengaruh pada IMT karena pada penelitian ini diteliti lebih dalam terkait 

variabel lain yaitu eating disorder dan presepsi tubuh.(Rinova et al., 2024) Penelitian yang 

dilakukan Rinova sejalan dengan mekanisme stres bahwa stres akan memicu pelepasan CRF 

dari hipotalamus ke kelenjar pituitari. Selanjutnya, sinyal tersebut diteruskan ke kelenjar 

adrenal, yang kemudian menghasilkan hormon kortisol yang akan merilis beberapa 

hormon.(Mayataqillah et al., 2023) Hormon ini dapat merangsang pelepasan leptin, insulin dan 

neuropeptide Y yang bisa memicu rasa lapar sehingga secara tidak langsung memengaruhi pola 

makan dan berat badan.(Setiastuti & Noerfitr, 2024)  

Secara teori stres dapat meningkatkan IMT, tetapi pada kenyataannya setiap individu 

memiliki cara yang berbeda dalam mengelola stres. Beberapa mengalami stres eating, 

sementara ada yang menggunakan startegi coping adaptif  seperti olahraga atau mediasi 

sehingga cenderung tidak mengalami perubahan IMT yang signifikan.(Wahyuni et al., 2022) 

Dengan demikian, secara tidak langsung perubahan respon pada stres menyebabkan perubahan 

IMT. (Qalbya et al., 2022) Penelitian yang dilakukan oleh Savira Ayu Anggraini et.al juga 

mendukung temuan penelitian yang telah dilakukan, dengan menyatakan bahwa tidak 

terdapatnya hubungan antara tingkat stres dan IMT dikarenakan adanya perbedaan individu 

dalam pengelolaan emosi, yang dipengaruhi oleh cara setiap orang dalam menangani stresor 

yang dihadapi.(Ayu Anggraini et al., 2022) 

Peningkatan IMT dapat dipengaruhi oleh banyak faktor selain stres seperti pola makan 

yang buruk dapat memengaruhi penurunan berat badan akibat asupan gizi yang tidak seimbang 

dalam tubuh.(Mahasiswa et al., 2024)Aktivitas fisik juga berpengaruh terhadap IMT, 

sebagaimana didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fierda Rizanty yang menemukan 

hubungan antara aktivitas fisik dan IMT dengan p-value 0,00 (p<0,05). (Rizanty & Srimiati, 

2021) Aktivitas fisik yang baik dan rutin dapat menurunkan massa lemak sehingga dapat 
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mencegah terjadinya peningkatan IMT.(Rizanty & Srimiati, 2021) Faktor lainnya seperti durasi 

tidur juga berperan terhadap IMT didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ketut Herlin 

dkk dengan hasil p-value < 0,003 (p<0,05).(Simanoah et al., 2022) Pada saat durasi tidur tidak 

baik hormon ghrelin akan meningkat dan hormon leptin akan menurun sehingga akan 

meningkatkan nafsu makan.(Simanoah et al., 2022) Peran growth hormone juga dapat memicu 

terjadinya lipogenesis dan glikogenesis yang akan menimbulkan penimbunan lemak pada 

tubuh.(Simanoah et al., 2022) Faktor genetik juga menjadi salah satu hal yang berpengaruh 

terhadap IMT yang sejalan dengan penelitian Retno Hanani dkk yang mengatakan terdapat 

hubungan genetik dan obesitas yang secara tidak langsung dapat berdampak pada IMT.(Hanani 

et al., 2021) Genetik dapat menyebabkan pembentukan lemak pada tubuh bawaan sifat 

metabolisme yaitu peran enzim lipoprotein lipase (LPL) yang mempercepat kenaikan berat 

badan. (Hanani et al., 2021) 

Berdasarkan berbagai penelitian yang mendukung dapat disimpulkan bahwa perlu 

dianalisis faktor-faktor lain yang mungkin dapat berperan dalam memengaruhi stres dan IMT.  

 

KESIMPULAN  
 

Tingkat stres dan indeks massa tubuh tidak terhubung satu sama lain di kalangan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan. Adapun saran peneliti bahwa perlu 

dianalisis mengenai faktor lain yang mungkin akan mempengaruhi stres dan IMT.  
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